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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Manajemen Kinerja Berbasis Balanced 
Scorecard telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen Kinerja 
Berbasis Balanced Scorecard.  

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Manajemen Kinerja Berbasis Balanced Scorecard. Memasuki era milenium 
ketiga, para pelaku ekonomi telah mengalami pergeseran ke arah bisnis 
dan hal ini akan berdampak positif terhadap pengelolaan bisnis. Nuansa ini 
bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja bisnis ke depan, sehingga 
diperlukan perhitungan kinerja dan indikator yang sangat matang sesuai 
pola dan ritme perkembangan dalam sebuah organisasi. Pengukuran 
kinerja berdasarkan Balanced Scorecard (BSC) penting bagi organisasi 
untuk menyusun strategi dan mengukur kinerjanya, menghubungkan visi 
dan strategi perusahaan untuk memotivasi karyawan mencapai tujuan 
strategisnya secara efektif dan efisien. 

Pada awalnya, BSC bertujuan untuk meningkatkan sistem pengukuran 
kinerja manajer. Sebelum tahun 1990an, para pemimpin hanya mengukur 
kinerja mereka dari perspektif keuangan. Pada saat itu, kinerja non-
keuangan yang menjadi sumber kinerja keuangan  belum menarik 
perhatian para manajer. 

Terdapat empat perspektif BSC yaitu: keuangan (financial), perspektif 
pelanggan (customer), perspektif internal process dan perspektif 
pembelajaran dan perkembangan (learning and growth). Fungsi system 
BSC sendiri adalah memberi struktur pada strategi, menyelaraskan 
departemen dan divisi, menjaga strategi berada pada tracknya, 
mempermudah komunikasi dalam bisnis, membantu individu melihat 
tujuan organisasi.  Keunggulan BSC sendiri antara lain: Memungkinkan 
bisnis menyatukan data kedalam satu laporan, memberikan informasi 
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manajemen terkait pelayanan dan kualitas perusahaan dan juga dapat 
meningkatkan efisiensi perusahaan.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Januari, 2024                                                                                                                                                                          
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PENGENALAN MANAJEMEN KINERJA  
BERBASIS BALANCED SCORECARD 

 

A. PENDAHULUAN 
Memasuki era milenium ketiga, para pelaku ekonomi telah mengalami 

pergeseran ke arah bisnis dan hal ini akan berdampak positif terhadap 
pengelolaan bisnis. Nuansa ini bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kinerja bisnis ke depan, sehingga diperlukan perhitungan kinerja dan 
indikator yang sangat matang sesuai pola dan ritme perkembangan dalam 
sebuah organisasi. Pengukuran kinerja berdasarkan Balanced Scorecard 
(BSC) penting bagi organisasi untuk menyusun strategi dan mengukur 
kinerjanya, menghubungkan visi dan strategi perusahaan untuk 
memotivasi karyawan mencapai tujuan strategisnya secara efektif dan 
efisien (Handayani, 2017). 

Pengukuran kinerja merupakan variabel penting dalam manajemen 
sebagai bagian dari upaya peningkatan kinerja. Tanpa adanya pengukuran 
kinerja, seorang manajer tidak dapat mengetahui perkembangan 
perusahaan yang dikelolanya dan tentunya apabila hal tersebut dianggap 
perlu maka ia tidak dapat meningkatkan kinerjanya. Pengukuran dan 
pengelolaan kinerja harus dilakukan dengan pemahaman yang tepat 
tentang sifat kinerja. Oleh karena itu, kinerja merupakan dasar dari 
keseluruhan proses evaluasi dan manajemen kinerja. (Panjaitan, M dkk, 
2023) 

Pengertian kinerja yang digunakan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah suatu keadaan yang harus diperbaiki, suatu 
pelayanan yang harus diberikan, atau suatu cara untuk memperbaiki 
kerusakan properti. Pendapat lain mengenai pengertian kinerja adalah 
strategi yang digunakan oleh organisasi nirlaba dan nirlaba. Istilah prestasi 
kerja juga mengacu pada kinerja aktual atau kinerja yang diberikan oleh 
seorang pegawai yang bertanggung jawab atas proses, prosedur atau 

BAB 1 
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PERSPEKTIF DAN TUJUAN STRATEGIS 

 

A. PENDAHULUAN   
Balanced scorecard (BSC) adalah metode pengukuran hasil kerja yang 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja eksekutif sehingga 
perusahaan jadi lebih tahu sejauh mana pergerakan dan perkembangan 
yang telah dicapai. Balanced scorecard memberi perusahaan elemen yang 
dibutuhkan untuk berpindah dari paradigma ‘selalu tentang finansial’ 
menuju model baru yang mana hasilnya menjadi titik awal untuk review, 
mempertanyakan, dan belajar tentang strategi yang dimiliki. 

Tujuannya untuk memberikan pandangan yang lebih komprehensif 
kepada para manajer dengan melengkapi ukuran finansial melalui metrik 
tambahan yang mengukur kinerja di berbagai bidang seperti kepuasan 
pelanggan, inovasi produk, dan lainnya. 

Pada awalnya BSC adalah hanya digunakan untuk memperbaiki sistem 
pengukuran keuangan, kemudian meluas dan digunakan untuk mengukur 
empat perspektif yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta 
pembelajaran dan pertumbuhan.  

Balanced scorecard (BSC) bisa dikatakan adalah sebagai alat ukur yang 
paling sederhana dalam perusahaan sehingga banyak kelemahan-
kelemahannya. Salah satu kelemahannya adalah informasi yang disajikan 
terbatas dan kurang akurasi. Sehingga tidak bisa melihat faktor-faktor lain 
yang bisa mempengaruhi performa perusahaan. Misalnya saja saat terjadi 
krisis, kebijakan pemerintah, atau kejadian di momen-momen tertentu. 
Namun begitu, perusahaan tetap harus memiliki acuan pengukuran 
seperti balanced scorecard, karena di dalamnya terdapat empat perspektif 
utama yang memang menjadi poin penting dalam bisnis. 
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MERANCANG BALANCE SCORECARD 

 

A. PENGERTIAN BALANCE SCORECARD  
Balance Scorecard adalah sebuah strategi manajemen yang dilakukan 

untuk meningkatkan, mengidentifikasikan, serta mengukur beberapa 
fungsi internal dan eksternal bisnis. Untuk balanced scorecard sendiri 
berasal dari dua suku kata dimana kata balanced memiliki arti berimbang 
dan kata scorecard artinya adalah kartu skor. Balanced scorecard adalah 
suatu kegiatan yang digunakan untuk memperbaiki sistem pengukuran 
kinerja eksekutif di suatu perusahaan. Jika sebuah perusahaan memiliki 
strategi balanced scorecard maka perusahaan tersebut akan lebih 
mengetahui sejauh mana pergerakan hingga perkembangan yang telah 
dicapai. Dengan begitu, perusahaan jadi memiliki pandangan yang lebih 
luas terkait kinerja yang sudah dilakukan. Bahkan, hal tersebut juga bisa 
membuat perusahaan bisa tumbuh lebih efektif dan efisien. Perlu kamu 
ketahui bahwa kebutuhan perusahaan tidak hanya soal finansial, sehingga 
strategi balanced scorecard adalah hal yang bisa mengubah sudut 
pandang karena hasil balanced scorecard bisa menjadi titik awal untuk 
evaluasi terkait strategi yang dimiliki. 

Balanced Scorecard dikembangkan oleh Drs. Kaplan dan Norton 
sebagai kerangka pengukuran kinerja yang menambahkan ukuran kinerja 
non-keuangan ke metrik keuangan tradisional untuk memberikan 
pandangan yang lebih 'seimbang' kepada manajer dan eksekutif tentang 
organisasi. Saat ini, perusahaan telah beralih dari sekadar menggunakan 
kartu skor berimbang (balanced scorecard) untuk mengukur kinerja 
perusahaan. Ini adalah sistem perencanaan dan manajemen strategis yang 
lengkap. Kartu skor berimbang “baru” mengubah rencana strategis 
organisasi dari dokumen pasif menjadi “perintah berbaris” bagi organisasi 
setiap hari. 
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PENENTUAN INDIKATOR KINERJA 

 

A. INDIKATOR  
1. Pengertian Indikator 

Secara singkat, indikator merujuk pada ciri atau tanda yang merujuk 
pada suatu petunjuk atau keterangan tertentu. Penggunaan kata indikator 
dapat dijumpai dalam berbagai sektor dan bidang, terutama pada bidang 
pendidikan dan pembelajaran. Secara umum, indikator tidak selalu 
menjelaskan keadaan suatu hal secara keseluruhan. Namun lebih sering 
sebuah indikator hanya sebagai pemberi petunjuk saja atau pemberi 
indikasi tentang keadaan keseluruhan tersebut sebagai suatu pendugaan. 

Pengertian indikator secara umum adalah variabel kendali yang dapat 
digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi pada sebuah kejadian 
ataupun kegiatan. Indikator juga bisa diartikan sebagai setiap ciri, 
karakteristik atau ukuran yang bisa menunjukkan perubahan yang terjadi 
pada sebuah bidang tertentu. Indikator dapat digunakan untuk 
mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. 

Pengertian indikator menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau 
keterangan. 

Berikut adalah pembahasan mengenai pengertian indikator menurut 
pendapat para ahli selengkapnya. 

Menurut WHO (1981), definisi indikator merupakan variabel yang bisa 
membantu kita dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan 
yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Menurut Green (1992) arti indikator adalah variabel-variabel yang bisa 
menunjukkan ataupun mengindikasikan kepada penggunanya mengenai 
sesuatu kondisi tertentu, sehingga bisa dipakai untuk mengukur 
perubahan yang terjadi. 
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PENGUKURAN KINERJA PADA  
PERSPEKTIF KEUANGAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Balanced Scorecard merupakan gagasan pengukuran kinerja 

perusahaan dengan pandangan yang lebih "seimbang" tentang kinerja. 
Konsep Balanced Scorecard saat ini telah berkembang menjadi sistem 
holistik untuk mengelola strategi perusahaan, lebih dari sekedar 
penggunaan perspektif sederhana. Konsep Balanced Scorecard 
mengaitkan secara seimbang Persspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, 
Perspektif Proses Bisnis Internal dan Perspektif Pertumbuhan dan 
Pembelajaran dengan Visi Misi Tujuan dan Strategi yang ingin dicapai 
Perusahaan.  

Balanced Scorecard menyarankan agar perusahaan memeriksa 
perusahaan dari empat perspektif yang berbeda untuk membantu 
mengembangkan tujuan, ukuran performa kunci, target, dan inisiatif yang 
berkaitan dengan pandangan-pandangan tersebut. 

Balanced Scorecard mengukur kinerja perusahaan melalui empat 
perspektif utama yang saling terkait yaitu;  
1. Perspektif Keuangan 

Perspektif ini mengukur kinerja untuk mencapai tujuan keuangan dan 
memberikan nilai tambah kepada pemegang saham. 

2. Perspektif Pelanggan 
Perspektif pelanggan digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 
dalam memberikan kepuasan dan menciptakan loyalitas pelanggan. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 
Perspektif Proses Bisnis Internal digunakan untuk mengukur kinerja 
proses bisnis dimana perusahaan menggunakan berbagai sumber daya 
dalam proses produksi untuk menghasilkan barang/jasa. 
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PENGUKURAN KINEJA PADA  
PERSPEKTIF PELANGGAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Perspektif Pelanggan (Costumer Perspective) adalah perspektif yang 

berorientasi pada kepuasan pelanggan karena mereka sebagai pemakai 
produk atau jasa yang dihasilkan oleh sebuah organisasi. Dengan demikian 
pelanggan adalah prioritas dan perusahaan atau organisasi sehingga harus 
memerhatikan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Perspektif pelanggan 
didalam metode Balanced Scorecard berfungsi mengidentifikasi 
bagaimana kondisi pelanggan dan segmen pasar yang telah ditentukan 
oleh organisasi untuk bersaing dengan organisasi pesaing mereka. Segmen 
yang telah mereka pilih adalah wujud atas keberadaan pelanggan sebagai 
sumber penghasilan organisasi atau perusahaan. Dalam customer 
perspective, pengukuran dilakukan terhadap lima aspek yaitu: (1) 
Pengukuran pangsa pasar, dimana pengukuran ini dilakukan terhadap 
besarnya pangsa pasar yang telah ditentukan oleh organisasi yang 
mencerminkan proporsi bisnis dalam area bisnis tertentu, banyaknya 
jumlah costumer atau unit volume yang terjual atas setiap unit produk 
yang terjual. (2) Customer retention adalah suatu pengukuran bisa 
dilakukan dengan mengetahui tingkat besaran persentase pertumbuhan 
bisnis dibandingkan dengan jumlah pelanggan yang dimiliki oleh organisasi. 
(3) Customer acquisition adalah pengukuran yang dilakukan berdasarkan 
hitungan persentase jumlah peningkatan pelanggan baru berbanding 
dengan total penjualan dengan pelanggan baru yang ada. (4) Customer 
satisfaction, merupakan suatu pengukuran yang dilakukan terhadap 
tingkat kepuasan pelanggan, dilakukan dengan berbagai teknik antara lain: 
survey melalui surat (e-mail), interview melalui telepon dan sarana 
komunikasi lain, atau personal interview. (5) Customer profitability, 
merupakan pengukuran terhadap pelanggan yang diharapkan 
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PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Perusahaan untuk dapat bertahan dan mampu bersaing hendaknya 

dapat mengenali, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari segala 
aspek yang ada. Dengan memahami semua aspek yang dimiliki, 
perusahaan akan dapat mengenali kekuatan untuk dapat 
mempertahankannya dan juga mengenali kekurangan yang dimiliki untuk 
dapat melakukan langkah-langkah perbaikan dan mengambil keputusan 
yang tepat untuk keberlanjutan perusahan.  

Perusahaan harus mampu berbenah diri untuk memperbaiki 
manajemen organisasi serta mengelola organisasinya dengan efektif dan 
efisien. Beberapa strategi dapat dilakukan, dan salah satunya adalah 
konsep Balance Scorecard. Balance Scorecard adalah konsep yang 
menguraikan visi dan kemampuan strategi sebuah perusahaan yang 
memiliki tujuan operasional sebagai salah satu penilaian kinerja dalam 
perspektif keuangan dan non keuangan yang dipopulerkan oleh Kaplan & 
Norton (1992). Tolak ukur kinerja sangat dibutuhkan bagi manajemen 
sebagai salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja 
perusahaan dan melakukan perencanaan untuk tujuan organisasi yang 
lebih baik. 

Pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai salah satu komponen yang 
memiliki peran dalam pengendalian untuk mengidentifikasi capaian 
perusahaan atas tujuan yang telah ditargetkan baik jangka pendek dan 
jangka panjangnya. Pengukuran kinerja menurut (Kasmir 2016), memiliki 
tujuan untuk dapat meningkatkan mutu atau kualitas pekerjaannya, 
terkait ketentuan penempatan, melakukan perencanaan dan peningkatan 
karir, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan dan pelatihan yang 
diperlukan, untuk dapat menyesuaikan kompensasi yang akan diberikan, 
melakukan inventori kompensasi pegawainya, mampu memberikan 
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PENGUKURAN KINERJA PADA PERSPEKTIF 
PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat penting bagi manajer, 

guna evaluasi dan perencanaan masa depan. Informasi yang digunakan 
dalam pengendalian disiapkan dalam rangka menjamin bahwa pekerjaan 
yang dilakukan telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. Masa proses 
pertumbuhan perusahaan selalu diukur kinerjanya melalui informasi 
formal dan nonformal, informasi pengendalian tugas, laporan anggaran 
dan laporan non finansial, laporan penggunaan dan pengendalian biaya, 
laporan kinerja pegawai dan sebagainya. 

Tahap perkembangannya balanced scorecard telah mengalami 
revolusi yang demikian cepat, tidak lagi sebagai alat pengukur kinerja 
perusahaan tetapi telah menjelma menjadi alat yang digunakan sebagai 
alat pelipat ganda kinerja keuangan (financial-multiplying performance).  

Kinerja financial sudah tentu sangat penting bagi keberlangsungan 
hidup organisasi terutama bagi organisasi bisnis. Indikator kinerja financial 
yang umum digunakan di antaranya adalah: laba, ROI, ROA, dan book 
value. Karena itu, kinerja financial tidak cukup untuk menjelaskan kinerja 
organisasi secara keseluruhan maka perlu didukung oleh kinerja non-
finansial, seperti kualitas layanan, inovasi produk dan kemampuan 
perusahaan menyampaikan produk tepat waktu. Dalam bahasa Kaplan & 
Norton (1996), Indikator kinerja financial sering disebut sebagai indikator 
hasil akhir yang bisa berkelanjutan jika didukung oleh lead indikator Tanpa 
dukungan tersebut, bisa dikatakan keberhasilan kinerja financial hanya 
mampu bertahan dalam jangka pendek. 

Pendekatan balanced scorecard dalam melipat gandakan kinerja 
keuangan perusahaan tidak hanya berfokus pada aspek finansial saja 
tetapi juga pada aspek non finansial, yaitu, customers, proses bisnis/intern 

BAB 8 



 

Pengukuran Kinerja Pada Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan | 149 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anthony, Robert N., 1997, Management Control Systems, IRWIN, New 
York. 

Anthony, Robert N., Vijay Govindarajan, 2003, Management Control 
Systems, 11th, McGrawHill, New York. 

Balance Scorecard, 2023, Derizka Inva Jaswita Rudy Bodewyn Mangasa 
Tua Rahmi Andini Syamsuddin, Unpam Press,  

Hansen, Don R., Maryanne M. Mowen, 1997, Management Accounting, 
South-Western College Publishing, United States. 

Kaplan, Robert S. dan Norton, David P., 1996, Balanced Scorecard, 
Menerjemahkan Strategi Menjadi Aksi, Alih Bahasa: Peter R. Yosi 
Pasla, 2000, Jakarta: Erlangga. 

Mulyadi, 2001, Balanced Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer untuk 
Pelipatganda Kinerja Keuangan Perusahaan. Edisi Ke-2, Penerbit 
Salemba Empat, Jakarta. 

Niven, Paul R., 2002, Balanced Scorecard Step-By-Step: Maximizing 
Performance and Maintaining Result, John Wiley & Sons, United 
States of America. 

Sony Yuwono, Edy Sukarno, Muhammad Ichsan, Balanced Scorecard, 
Menuju Organisasi yang Berfokus pada Strategi, 2002 

Wardana, 2005, BALANCE SCORECARD PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN 
PERTUMBUHAN (LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE, Jurnal 
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol IV no.2 hal 108 – 13 2005. 

Widjaya, Amin, 2000, Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard, 
Jakarta: Harvindo 

www.balancedscorecard.com 
 
 
 
 
 
  

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

MANAJEMEN KINERJA BERBASIS 

BALANCED SCORECARD 

BAB 9: PELAKSANAAN DAN 

IMPLEMENTASI BALANCED 

SCORECARD 
 

 

 

Raida Fuadi, S.E., Ak., M.M.  

Universitas Syiah Kuala   



 

152 | Manajemen Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 

 
 
PELAKSANAAN DAN IMPLEMENTASI  
BALANCED SCORECARD 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam menjalankan suatu perusahaan maka akan dibutuhkan 

berbagai evaluasi untuk mencapai hasil yang maksimal. Contoh evaluasi 
yang dapat dilakukan ialah mengontrol kinerja perusahaan, yaitu suatu 
kegiatan penilaian terhadap seberapa besar manajemen berhasil 
mengelola dengan baik dan efektif sumber daya keuangan, terutama 
seberapa baik kinerja perusahaan ini dapat menghasilkan investor-
investor baru. Pada saat ini banyak Department dan institute yang 
menggunakan metode balanced scorecard untuk mengukur kinerja 
perusahaan, dikarenakan metode ini menghasilkan berbagai pandangan 
yang lebih luas dari berbagai perspektif, sehingga para pengambil 
keputusan akan lebih mudah menentukan tindakan yang akan diambil 
untuk meningkatkan konversi penjualan. Contoh perusahaan yang 
menggunakan metode balanced scorecard saat ini adalah PT Jansen 
Indonesia dan PT MCA. 

Pengimplementasian metode balanced scorecard saat ini juga di 
terapkan oleh kementerian keuangan republik Indonesia. Dalam rangka 
mewujudkan perekonomian yang kompetitif, produktif dan inklusif 
dengan pengontrolan yang dilakukan secara terukur dan terarah. Pada 
sektor non financial seperti organisasi sektor public metode balance 
scorecard juga digunakan yaitu untuk mengevaluasi kinerja internal 
organisasi, keuangan, pelayanan, kepuasan pelanggan dan berbagai 
perspektif lainnya. Dengan adanya metode balance scorecard ini membuat 
setiap organisasi mendapatkan pandangan atau perspektif yang lebih luas 
dan komprehensif untuk mengambil keputusan dan menilai kinerja 
perusahaan. 
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI  
DALAM MANAJEMEN KINERJA 

 

A. PENDAHULUAN 
Kecanggihan era modern mengharuskan perusahaan mampu 

mengikuti perkembangan teknologi agar tidak tertinggal. Teknologi 
informasi digunakan oleh perusahaan untuk mendukung segala bentuk 
aktivitas perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Teknologi 
informasi dapat meningkatkan efektivitas pendayagunaan sumber daya 
yang ada pada setiap departemen untuk memaksimalkan kinerja. 
Teknologi informasi yang semakin canggih dapat menyebabkan sistem 
informasi yang ada pada departemen tersebut lebih mudah untuk 
dijalankan sehingga hal ini dapat mempermudah setiap pekerjaan yang 
ada. Efisiensi dari segi penggunaan waktu juga dapat ditingkatkan ketika 
penggunaan teknologi informasi mendukung segala bentuk aktivitas, baik 
itu aktivitas produksi dan manufaktur, aktivitas pemasaran dan penjualan, 
aktivitas keuangan dan akuntansi, dan aktivitas manajemen sumber daya 
manusia. Efektivitas penggunaan teknologi informasi akan terlihat saat 
penggunaan teknologi informasi tersebut mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan. Pada bab 10 ini akan dibahas terkait dengan bagaimana 
penggunaan teknologi informasi dalam manajemen kinerja perusahaan. 
Rincian materi yang akan dibahas pada bab ini adalah definisi dari 
teknologi informasi, penggunaan teknologi informasi dalam manajemen 
kinerja, fungsi teknologi informasi pada setiap bidang untuk meningkatkan 
kinerja karyawan, kendala yang dihadapi, keunggulan dan kelemahan 
penggunaan teknologi informasi dalam manajemen kinerja.  
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MANAJEMEN KINERJA INDIVIDUAL DAN TIM 

 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen kinerja individual dan tim memiliki peran yang sangat 

penting dalam kerangka manajemen kinerja berbasis Balanced Scorecard. 
Balanced Scorecard adalah sebuah pendekatan yang digunakan oleh 
organisasi untuk mengukur, memantau, dan mengelola kinerja mereka 
secara holistik dengan mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk 
keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan 
pertumbuhan. Manajemen kinerja individual dan tim merupakan 
komponen penting dalam mencapai tujuan organisasi yang terkait dengan 
setiap aspek tersebut.  

 

B. MANAJEMEN KINERJA 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
(Prawirosentono, 1999) dalam periode waktu tertentu. Dan terdapat 
hubungan erat antara kinerja perorangan dengan kinerja organisasi, 
dengan kata lain bila kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar 
kinerja organisasi juga baik. Kinerja juga diterjemahkan sebagai suatu 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 
visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi 
(Mohamad Mahsun, 2009). 

Menurut Yuwono et al (2002) pengukuran kinerja adalah tindakan 
pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai 
yang terdapat dalam perusahaan atau organisasi. Pengukuran kinerja 
adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi 
dan pengaruhnya berdasarkan sasaran standar dan kinerja (Mulyadi, 
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EVALUASI DAN AUDIT KINERJA  
DENGAN BALANCED SCORECARD 

 

A. PENDAHULUAN  
Kondisi persaingan bebas di era globalisasi saat ini telah menggeser 

peran pemerintah yang dalam arti bahwa pemerintah tidak lagi 
menjalankan peran secara dominan tetapi hanya menjadi fasilitator bagi 
kelancaran arus perdagangan dan persaingan bebas. Tata kelola yang baik 
atau sering disebut dengan Good Governance merupakan praktek tata 
kelola yang baik yang telah diperkenalkan oleh beberapa lembaga 
internasional seperti UNDP (United Nations Development) dan World Bank. 
Good Government Governance yang efektif menuntut adanya “alignment” 
(koordinasi) yang baik dan integritas, profesionalisme, serta etos kerja dan 
moral yang tinggi sehingga penerapan konsep Good Government 
Governance dalam penyelenggaraan kekuasaan pemerintahan negara 
merupakan tantangan tersendiri (Sulistiani, 2017). Menambahkan bahwa 
system desentralisasi pemerintah akan membawa pemerintah lebih dekat 
dengan masyarakat dan memahami lebih baik masyarakat serta 
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. 

Menurut Atmosudirdjo dalam (Hasan, 2015), kinerja juga dapat berarti 
prestasi kerja, prestasi penyelenggaraan sesuatu. Dalam konteks penilaian 
ini, yang dimaksud dengan kinerja ialah melihat sampai sejauh mana 
prestasi dalam pencapaian kinerja instansi pemerintah dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Hasan, 2015). Dalam hal ini perlu dilakukan 
pengukuran kinerja untuk mengetahui sudah sejauh mana instansi dalam 
mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja diperlukan agar perusahaan atau 
instansi dapat melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap kinerja, 
sehingga dapat diketahui apakah kinerjanya masih harus diperbaiki. Hasil 
pengukuran kinerja dapat dijadikan landasan bagi perusahaan dan 
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ANALISIS BALANCE SCORECARD DALAM 
MEMPERTAHANKAN HASIL MAKSIMAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Banyak pengamat bisnis berpendapat bahwa sebagian besar ide bisnis 

tidak sepenuhnya baru. Kemungkinan besar pendapat ini merupakan hasil 
dari fenomena unik manusia untuk membangun dari hasil kerja orang lain 
dengan menggunakan data dan informasi terbaru untuk meningkatkan 
atau mengadaptasi ide agar sesuai dengan keadaan saat ini dan yang akan 
datang. Dalam istilah yang lebih sederhana, manusia cenderung dalam 
mengutak-atik. Balance Scorecard dikemukakan oleh Kaplan dan Norton di 
awal tahun 1990-an sebagai ide revolusioner untuk mengukur kinerja 
organisasi. Akan tetapi disarankan bahwa prinsip-prinsip dasar dari model 
ini sangat cocok dengan pekerjaan yang dilakukan oleh manajer selama 
bertahun-tahun, dan terkadang dalam beberapa dekade, yang mana 
sebelumnya didominasi oleh akademisi dan praktisi, Balanced Scorecard 
memiliki pijakan teoritis yang kuat, yang mendukung potensinya sebagai 
alat bisnis sepanjang masa. 

Peter Drucker adalah salah satu pemikir manajemen yang paling 
berpengaruh di era zaman ini. Gagasan dan renungannya tentang seni dan 
ilmu bisnis telah membantu membentuk arah manajemen di seluruh dunia 
selama 60 tahun terakhir. "Teori Bisnis" Drucker berpendapat bahwa 
semua organisasi-entah disadari atau tidak disadari atau tidak-beroperasi 
di bawah seperangkat asumsi tentang pasar, pelanggan, pesaing, teknologi, 
kompetensi, dan dinamika fundamental lainnya. Asumsi-asumsi di semua 
bidang harus sesuai satu sama lain untuk menghasilkan teori yang valid, 
semuanya harus diketahui dan dipahami di seluruh organisasi. Pendekatan 
Balanced Scorecard sangat mirip dengan pendekatan "kecocokan" yang 
dimaksud Drucker yang tercermin melalui hubungan sebab-akibat dalam 
Balanced Scorecard. Dalam menggunakan Balanced Scorecard sebagai alat 
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ORGANISASI SUKSES DENGAN MANAJEMEN  
KINERJA BERBASIS BALANCED SCORECARD 

 

A. PENDAHULUAN 
Rancangan model pengukuran kinerja yang didasarkan pada konsep 

Balanced Scorecard (BSC) serta tanggung jawab sosial di Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD) merujuk pada kebutuhan akan pengukuran kinerja 
yang lebih holistik daripada hanya menggunakan metrik keuangan. Fokus 
eksklusif pada aspek keuangan tidak cukup untuk mencerminkan 
kompleksitas organisasi LPD. Keterbatasan dalam mengukur kinerja 
keuangan tidak mampu memperhitungkan aset tak berwujud dan 
kecerdasan organisasi. Pengukuran yang hanya berbasis keuangan hanya 
mampu menceritakan sejarah keuangan organisasi dan tidak memberikan 
panduan sepenuhnya untuk perbaikan di masa mendatang. 

Keterbatasan ini mendorong perlunya pengukuran yang lebih 
menyeluruh, yang tidak hanya terpaku pada kinerja keuangan, melainkan 
juga memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi LPD secara 
keseluruhan. Sementara perspektif keuangan memiliki nilai penting, 
namun belum mencukupi dalam mengevaluasi serta merumuskan strategi 
bagi LPD. Perencanaan strategis yang efektif memerlukan pendekatan 
multi-perspektif, melibatkan aspek-aspek seperti kepuasan pelanggan, 
proses internal bisnis, pembelajaran, dan pertumbuhan. Integrasi berbagai 
perspektif tersebut diperlukan agar dapat memberikan sinergi yang kokoh 
dalam mendukung proses evaluasi dan perencanaan strategis. 

Kinerja berkelanjutan LPD dengan pendekatan Balanced Scorecard 
(BSC) yang mengintegrasikan kinerja perspektif finansial dan non finansial, 
lalu ditambahkan dengan kinerja perspektif sosial berdasarkan tanggung 
jawab sosial (CSR) yang berlandaskan konsep Tri Hita Karana. Pendekatan 
yang holistik dan terintegrasi untuk mengevaluasi kinerja dan 
merencanakan strategi bisnis yang berkelanjutan. Dengan menggunakan 
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